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A. Pendahuluan

Terung (Solanum melongena) termasuk family Solana-
ceae dan tergolong dalam tanaman setahun. Batangnya berair
dan berbulu dan ada pula yang berduri. Tingginya berkisar
antara 60-240 cm. Berbentuk semak atau perdu. Tunas tum-
buh dari ketiak daun sehingga tanaman tetap terlihat tegak.
Buah terung umumnya dimanfaatkan sebagai sayuran, tetapi

ada pula sebagai obat-obatan dan
 keperluan kontrasepsi. Bentuk,
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biji per hektar dengan daya kecambah 75%. Yang beredar

lebih dari 95 %, vigor murni, bersih dan sehat.

C. Model budidaya bedengan
Pembibitan

Pembibitan termasuk salah satu kegiatan awal dari
kegiatan budidaya terung. Wadah semai yang perlu dis-
ediakan adalah kotak kayu, atau polybag berukuran 10 x
12 cm? (berdiameter 5 cm) atau gelas aqua yang sudah
dilubangi bagian bawah sisi kiri dan kanan sebanyak 3- |
4 lubang. Masukan media semai berupa campuran tanah



Penanaman

Bibit/anakan terung sudah bisa ditanam ketika ana-
kan berumur 1,5 bulan setelah. S
disemai. Bibit yang disemai di * *
kotak kayu atau di polybag
ukuran kecil atau digelas aqua
dipindahkan ke bedengan se-
cara hati-hati agar akar tanaman
tidak putus. Penanaman dilaku-
kan pada lubang tanam yang
telah disediakan dengan jarak tanam 60 cm x 80 cm atau
60 cm x 90 cm..

D. Model budidava pet atau polvbag

Pot atau polybag adalah wadah tanam yang diguna-
kan sebagai model buctldaya terung pada lahan pekarangan
sempit. Pot atau polybag berukuran 40 cm xI cm dapat
digunakan untuk men&lam terung. Pot atau polybag harus
dilubangi 4-5 lubang élbag;an bawah sisi kiri dan kanan
wadah untuk membuang air berkelebxhap “supaya tidak

pupuk kandaag.atau kompos,
dengan perbandingan 1:2, atau 1:3, tergantung tingkat ke-
sulmmn dan tekstur tanah. Masukan me'dmlke dalam pot

goni selama 3 hari. Pot atau polybag siap untuk ditanami.

Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman, pot atau polybag
_yang sudah terisi dengan media tanam disiram terlebih
dahulu untuk memudahkan penanaman. Penanaman di pot
atau di polybag dilakukan dengan cara pindah anakan
temngdankotakkayupersmanataudmpolybagperse—
maian atau dari gelas aqua ke dalam pot atau polybag
berukuran 40 cm x 40 cm dcnganjumlahanakan, 1

anakan per pot atau per polybag.




dan pupuk kandang/kompos dengan perbandingan 1:3
kedalam wadah persemaian. Bila tanahnya berliat bisa
ditambah pasir.

Sebelum disemai, biji/benih terung direndam dahulu di

dalam air hangat (50°C) selama 1 jam. Kemudian biji/
benih yang sudah direndam dibenamkan di dalam media
semai kotak kayu dengan jarak 1-3 cm. Bila mengguna-
kan polybag atau gelas aqua biji dibenamkan 1-2 biji
per polybag atau per gelas aqua. Tutup biji dengan
lapisan tanah tipis atau kompos. Biji yang telah
dibenam disiram sampai basah kemudian ditutup den-
gan daun pisang selama 3-5 hari. Wadah tersebut dit-
eduhkan di rumah persemaian. Penyiraman dilakukan
setiap hari. Bila bibit terung sudah berumur 6 minggu
(1.5 bulan) atau sudah memiliki daun 4-5 helai, bibit
tersebut sudah siap untuk ditanam di bedengan.

Pengolahan tanah.

- Lahan pekarangan dibersikan dari gulma. Ke-
‘mudian tanahnya dicangkul sedalam 30 cm. Setelah itu,
engan dibuat dengan ketinggian sekitar 30 cm. Le-
bedengan sekitar 1 m, dan panjang tergantung
an/bentuk lahan. Jarak antar bedengan sekitar 40
| atau disesuaikan dengan keadaan tanah. Bila pH
. -~ tanah kurang dari 5,0 maka
perl&dltambahan kapur per-
olomit sebanyﬂ(
m/lm? dan diaplik

' ' 1ggu seby
 tanam. Setelah tanah bagian
atas bedengan diratakan,
dibuat lubang tanam dengan
jarak tanam 60 cm x 80 cm atau 60 cm x 90 cm se-
hingga tiap bedengan terdapat 2 barisan tanaman. Setiap
lubang tanam dimasukan 1 kg pupuk kandang ayam
atau kotoran sapi atau kompos ke dalam lubang tanam.
Semprot larutan pupuk cair Bioboost/EM4 (10 ml/1 liter
air) ke dalam lubang tanam tersebut, kemudian permu-
kaan lubang tanam ditutup dengan tanah. Biarkan se-
lama 3 hari dan bedengan siap untuk ditanami.




Benih terung juga bisa ditanam langsung di pot
atau di polybag tanpa melalui proses persemaian. Akan
tetapi cara tanam seperti ini membutuhkan benih yang
banyak dan pemeliharan harus intensif. Anakan harus
dikurangi sampai sisa 1 anakan di dalam polybag atau
sulam benih yang tidak tumbuh di dalam polybag.

Perawatan

Tanaman terung perlu disiram setiap hari sampai
tanaman tumbuh normal, kemudian diulang sesuai ke-
butuhan. Penyulaman dilakukan terhadap tanam yang

e skit atau mai paling lambat
: 1 -2 minggu setelah tanam.

dapat juga diberikan pada
tanaman sebagai pupuk
tambahan dengan dosis 2 : v B
tutup botol/10 liter air. g -
Larutan pupuk ini disem- i 353‘:-\‘//
prot pada tanaman dengan

waktu pemberian setelah tanaman berumur 18 hst, 33
hst, dan 48 hst, 60 hst, 75 hst dan 90 hst.

Jika ada tanaman terserang hama dan penyakit,
segera ditanggulangi secara mekanis (dicabut dan di-
bakar) atau disemprot dengan fungisida dan insektisida
nabati.



Panen
Panen pertama dapat dilakukan setelah tanaman
berumur 4 bulan. Pertanaman yang baik dapat
menghasilkan 200 kg buah terung per 100 m?. Panen
. dilakukan menggunakan pisau sekali atau dua kali
seminggu. Buah terung yang layak dikonsumsi adalah
buah yang padat dan permukaan kulitnya mengkilat.
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